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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kajian karya penulisan ini sampai pada suatu pendirian yang menegaskan
kembali bahwa problematika musik liturgi pada hakikatnya bukanlah persoalan
yang bersifat musikal-estetis semata, melainkan persoalan yang berakar secara
mendalam pada teologi dan eklesiologi. Pemahaman ini selaras dengan ajaran
Konsili Vatikan II, khususnya Sacrosanctum Concilium, yang menegaskan bahwa
liturgi merupakan tindakan Kristus sendiri yang terus-menerus berlangsung dan
bekerja di dalam Gereja. Dengan demikian, setiap unsur yang membentuk perayaan
liturgis, termasuk di dalamnya musik, ikut mengambil bagian dalam Tindakan
penyelamatan Allah terhadap manusia. Musik liturgi tidak dapat diposisikan secara
sejajar dengan liturgi sebagai entitas yang berdiri sendiri. Sebaliknya, musik liturgi
berada di dalam dan menjadi bagian tak terpisahkan dari liturgi itu sendiri sebagai

salah satu modus doa Gereja.

Dalam kerangka pemahaman ini, nyanyian liturgi tidak dapat dipandang
sekadar sebagai elemen yang berfungsi memperindah atau menghiasi perayaan.
Lebih dari itu, nyanyian liturgi merupakan bentuk konkret dan nyata dari partisipasi
Gereja sebagai Tubuh Kristus yang tengah berdoa kepada Bapa. Konsekuensinya,
penilaian terhadap kualitas musik liturgi tidak seharusnya didasarkan pertama-tama
pada kriteria estetikal musikal semata, melainkan harus diukur dari kemampuannya
untuk menjembatani umat manusia agar berpartisipasi dalam realitas misteri

keselamatan yang sedang dirayakan.

Kajian teologis yang dilakukan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa
Gereja memahami musik liturgi bukan sebagai “lagu yang ditempatkan ke dalam
liturgi”, melainkan sebagai “teks yang didoakan”. Pembedaan konseptual ini
memiliki implikasi yang sangat mendasar bagi praktik liturgis. Musik liturgi yang
sejati haruslah mengalir secara organik dari struktur perayaan itu sendiri, mengikuti
dinamika pembacaan sabda dan ritus yang sedang berlangsung, serta memiliki

orientasi yang jelas terhadap pengangungan kemuliaan Allah (doxologia).
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Berdasarkan pemahaman tersebut, prinsip actuosa participatio atau partisipasi aktif

menjadi kriteria hermeneutik yang utama dalam menilai praktik musik liturgi.

Perlu ditekankan bahwa partisipasi aktif yang dimaksudkan oleh Gereja
tidak dapat disederhanakan menjadi sekadar aktivitas lahiriah yang dapat diamati
secara eksternal, seperti terdapat pada respons fisik atau ketepatan waktu bernyanyi.
Partisipasi aktif pertama-tama dan terutama menyangkut keterlibatan batin, yaitu
keterlibatan secara penuh seluruh persona umat dalam misteri Paskah Kristus yang
sedang dirayakan. Nyanyian yang dilakukan secara kolektif oleh umat merupakan
ekspresi iman Gereja yang paling nyata dan konkret, karena dalam nyanyian
tersebut umat tidak hanya berperan sebagai pendengar doa yang diucapkan oleh

orang lain, melainkan justru menjadi subjek yang mengucapkan doa itu sendiri.

Dalam terang prinsip teologis tersebut, realitas pastoral yang aada di paroki
Santo Kristoforus Waning menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan
antara idealitas normatif yang diajarkan oleh Gereja dan praktik konkret yang
berlangsung di lapangan. Dalam beberapa kesempatan, musik liturgi masih
cenderung berfungsi sebagai pengisi ruang kosong atau sebagai alat untuk
menciptakan suasana emosional tertentu dalam perayaan. Pemilihan lagu-lagu yang
digunakan seringkali tidak berakar pada pertimbangan struktural liturgis, melainkan
lebih ditentukan oleh kebiasaan yang telah terbentuk, selera musikal perorangan,
atau kemampuan teknis paduan suara yang tersedia. Akibatnya, terjadi suatu
pergeseran orientasi yang cukup mengkhawatirkan: liturgi beresiko untuk
menyesuaikan dirinya dengan lagu-lagu yang ada, alih-alih lagu-lagu yang
melayani kebutuhan liturgi. Ketika fenomena ini terjadi, musik tidak lagi berperan
membantu umat untuk berdoa, melainkan justru menciptakan jarak psikologis dan
rohani antara umat yang hadir dengan misteri yang sedang dirayakan. Umat pun
cenderung berposisi sebagai pendengar yang bersifat devosional, bukan sebagai

subjek yang berpartisipasi secara aktif dalam liturgi.

Data pastoral yang dikumpulkan dalam penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa tingkat partisipasi umat sangat dipengaruhi oleh faktor familiaritas dan
kedekatan kultural terhadap lagu-lagu yang dinyanyikan. Lagu-lagu yang telah

dikenal, memiliki struktur yang sederhana, dan dapat diasimilasi dengan
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pengalaman hidup kultural umat cenderung mendorong keterlibatan yang lebih
mendalam. Sebaliknya, lagu-lagu yang memiliki kompleksitas musikal yang tinggi
baik dari aspek melodi, haromoni maupun ritme, cenderung menempatkan umat
dalam posisi sebagai penonton atau audiens yang pasif. Temuan ini memberikan
insight yang penting: persoalan utama dalam partisipasi aktif umat bukan terletak
pada kemampuan bernyanyi secara teknis, melainkan pada pendekatan pastoral
yang digunakan dalam proses pemilihan dan pelaksanaan musik liturgi. Dengan
kata lain, partisipasi aktif umat lebih merupakan produk dari keputusan-keputusan
liturgis yang diambil secara sadar, bukan semata-mata hasil dari kemampuan

musikal yang dimiliki.

Berkenaan dengan problematika inkulturasi, penelitian ini menemukan
bahwa pengguunaan bahasa daerah dan nuansa musikal yang bersifat lokal
memiliki nilai pastoral yang sangat signifikan. Umat merasa lebih mudah untuk
menghayati dan menginternalisasi misteri iman yang sedang dirayakan ketika
simbol-simbol liturgis mengkomunikasikannya dalam bahasa yang dekat dengan
pengalaman hidup umat sehari-hari. Namun demikian, penelitian ini juga
mengidentifikasi suatu risiko tersembunyi bahwa inkulturasi yang tidak diarahkan
secara liturgis dan teologis memiliki potensi untuk menggeser fokus perhatian dari
misteri Kristus kepada ekspresi budaya itu sendiri. Di sinilah terungkap bahwa
inkulturasi bukanlah proses yang dapat disederhanakan menjadi sekadar
pemasukkan unsur-unsur budaya ke dalam liturgi. Inkulturasi merupakan proses
teologis yang autentik, di mana budaya mengalami pemurnian untuk dapat
melayani misteri keselamatan Allah bagi manusia. Karena itu, inkulturasi musik
liturgi membutuhkan kriteria liturgis yang jelas dan tegas, bukan hanya sekadar

penerimaan pastoral yang bersifat akomodatif.

Di sisi lain, tradisi musik Gereja yang bersifat universal hampir tidak
menemukan ekspresinya dalam praktik liturgi di paroki setempat. Nyanyian
Gregorian serta bentuk-bentuk nyanyian liturgis baku yang telah diakui oleh Gereja
universal praktis tidak dikenal dan jarang digunakan dalam perayaan. Hal ini bukan
terjadi karena penolakan secara sadar dari pihak paroki, melainkan lebih disebabkan
oleh ketiadaan proses pengenalan yang memadai secara pedagogis. Fenomena ini

menunjukkan bahwa problematika musik liturgi juga memiliki kaitan yang erat
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dengan ketiadaan formasi liturgis yang berkelanjutan dan sistematis. Pelayanan
musik di paroki Waning lebih banyak diwariskan melalui kebiasaan praktis yang
diturunkan dari generasi ke generasi, bukan melalui kesadaran teologis yang
dibangun secara sistematis. Akibatnya, para pelayan musik berfungsi lebih sebagai
pelaksana teknis daripada sebagai pelayan liturgi yang memahami dimensi rohani

dari tugas mereka.

Berdasarkan seluruh paparan di atas, penelitian ini sampai kepada
kesimpulan utama bahwa kebutuhan akan pembaruan musik liturgi di paroki St.
Kristoforus Waning bukanlah pertama-tama berkaitan dengan perubahan repertoar
atau repertoir lagu-lagu yang digunakan, melainkan pada pembaruan kesadaran
iman itu sendiri. Musik liturgi perlu dikembalikan pada identitas fundamentalnya
sebagai doa Gereja yang dinyanyikan secara kolektif. Ketika musik dipahami secara
teologis bukan sekadar elemen estetis, maka persoalan-persoalan konkret seperti
pemilihan lagu, partisipasi umat, inkulturasi dan penggunaan alat musik dengan
sendirinya akan menemukan arah solusi yang tepat. Dengan demikian, pembaruan
musik liturgi pada hakikatnya merupakan bagian integral dari pembaruan hidup
liturgis Gereja setempat secara menyeluruh. Artinya, terdapat upaya untuk
memperdalam kesadaran bahwa liturgi bukanlah kegiatan religius yang kedepankan
umat sebagai penonton belaka, melainkan tindakan Kristus sendiri yang dirayakan
secara bersama oleh seluruh umat Allah sebagai satu tubuh yang menghidupi Roh

Kudus.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan tersebut, pembaruan musik
liturgi perlu diarahkan terutama pada aspek pembinaan kesadaran liturgis yang
lebih mendalam. Paroki perlu memprioritaskan program formasi teologis-liturgis
yang komperhensif bagi seluruh para pelayan musik, sehingga mereka dapat
memahami dengan jelas bahwa pelayanan musik merupakan pelayanan iman yang
bermakna rohani, bukan sekadar keterampilan artistik yang bersifat sekular. Para
organis, pemimpin paduan suara, dan anggota kor perlu dibimbing secara sistematis
untuk dapat membaca struktur perayaan dengan tepat, memahami relasi yang

sinergis antara sabda, ritus, dan nyanyian, serta menyadari bahwa tugas utama
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mereka bukanlah untuk memperindah liturgi secara estetis, melainkan untuk
membantu umat berdoa secara kolektif dan aktif. Formasi semacam ini diharapkan
dapat mengubah orientasi pelayanan dari pendekatan yang bersifat performatif dan

mempertontonkan ke arah pendekatan yang benar-benar partisipatif dan melayani.

Di samping itu, pemilihan lagu-lagu liturgis hendaknya ditentukan
berdasarkan prinsip-prinsip liturgi yang jelas, bukan berdasarkan preferensi
musikal yang bersifat subjektif. Paroki sangat dianjurkan untuk memiliki
mekanisme perencanaan liturgis yang melibatkan kerja sama yang sinergis antara
imam dan para pelayan musik secara bersama-sama. Proses pemilihan lagu perlu
dilakukan dengan mempertimbangkan secara cermat masa liturgis yang sedang
berlangsung, teks bacaan yang akan dibacakan, serta tingkat partisipasi yang dapat
dicapai oleh umat. Lagu-lagu yang memiliki struktur sederhana dan mudah untuk
dinyanyikan secara kolektif perlu diprioritaskan, mengingat bahwa partisipasi aktif
umat merupakan kriteria pastoral yang utama dalam menilai keberhasilan musik
liturgi. Dalam konteks ini, keberhasilan musik liturgi tidak dapat diukur dari
keindahan teknis paduan suara atau kor, melainkan dari keterlibatan nyata seluruh

umat dalam nyanyian sebagai doa yang dilambungkan kepada Allah.

Berkenaan dengan inkulturasi musik lokal, pengembangan perlu dilakukan
secara berkelanjutan namun tetap dalam kerangka discherment liturgis yang
seksama. Unsur-unsur budaya yang berasal dari tradisi lokal perlu dipilih secara
selektif dan diolah secara tepat sehingga dapat membantu umat untuk memasuki
misteri Kristus secara lebih intensif, bukan sekadar digunakan unruk menegaskan
identitas budaya secara berlebihan. Bersamaan dengan upaya inkulturasi ini, tradisi
musik Gereja yang bersifat universal perlu diperkenalkan secara bertahap kepada
umat melaui bentuk-bentuk yang sederhana dan pedagogis. Tujuannya adalah agar
tradisi yang berkembang tersebut dapat dengan mudah dipahami dan dapat
dipraktikkan oleh seluruh umat, bukan hanya oleh mereka yang memiliki keahlian
musikal khusus. Kehadiran tradisi musik Gereja tidak dimaksudkan untuk
menggantikan musik lokal yang telah berakar dalam kehidupan umat. Namun,
kehadirannya bertujuan untuk memberi horizon universalitas Gereja agar umat

dapat memahami bahwa mereka berdoa bukan hanya sebagai komunitas lokal yang
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terisolasi, melainkan sebagai bagian dari Gereja Katolik yang satu, kudus, katolik

dan apostolik.

Sebagai langkah akhir, paroki perlu membangun suatau budaya evaluasi
liturgis yang dilakukan secara berkala dan sistematis. Refleksi bersama yang
melibatkan imam, para pelayan musik dan perwakilan umat akan membantu
menilai secara objektif apakah musik liturgi yang dilaksanakan sungguh dapat
memuliakan nama Allah dan menguduskan umat yang hadir. Pembaruan musik
liturgi tidak dapat terjadi melalui keputusan yang bersifat sesaat atau sporadis,
melainkan memerlukan proses pastoral yang berkelanjutan dan berorientasi pada
pembaruan secara holistik. Ketika musik liturgi berhasil ditempatkan kembali
sebagai doa Gereja yang sejati, maka perayaan Ekaristi tidak lagi dapat dipahami
sebagai acara keagamaan yang kedepankan umat sebagai penonton, melainkan
sebagai perjumpaan nyata dengan Kristus yang hidup yang menyatukan seluruh
umat menjadi satu tubuh dalam kasih karunia-Nya. Di situlah pembaruan musik
liturgi mencapai tujuan terdalamnya: membangun Gereja yang sadar akan dirinya
sebagai komunitas yang berdoa, yang terlibat secara aktif dan yang menghidupi

misteri iman dalam kehidupan sehari-hari.
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Wawancara

Lampiran

A. Pertanyaan untuk pastor paroki

1.

Bagaimana pemahaman Romo mengenai konsep umat beriman?
Dan bagaimana seharusnya umat beriman terlibat dalam kegiatan
pastoral?

Bagaimana kondisi dan tingkat partisipasi umat dalam kegiatan
liturgi maupun kegiatan paroki lainnya?

Bagaimana penerapan musik liturgi yang ada di paroki?

Mengapa musik Gregorian jarang sekali digunakan selama perayaan

Ekaristi di paroki Waning?

B. Pertanyaan untuk organis

1.

Apakah bapak/i pernah membaca atau mendalami dokumen
Sacrosanctum Concilium?

Menurut bapak/i bagaimana penerapan musik liturgi di paroki
Waning? Apakah sesuai dengan anjuran dokumen Sacrosanctum
Concilium?

Jika belum sesuai faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat?
Apakah bapak/i sudah berjuang untuk menerapkan musik liturgi
sesuai anjuran dokumen Sacrosanctum Concilium?

Bagaimana usaha pastoral untuk menindaklanjuti kehidupan musik

liturgi di paroki Waning?

C. Untuk tokoh Umat

l.
2.

3.

Bagaimana sejarah berdirinya paroki Waning?
Siapa saja pastor yang pernah bertugas di paroki Waning? Bagaimana
sasaran pastoralnya?

Bagaimana implementasi musik liturgi di paroki Waning saat ini?

D. Untuk pembina SEKAMI dan kelompok doa Legio Maria

1. Bagaimana kegiatan SEKAMI di paroki Waning?

2. Bagaimana partisipasi SEKAMI dalam berbagai kegiatan paroki?

3. Bagaimana kegiatan kelompok doa Legio Maria di paroki Waning?

98



4. Bagaimana keterlibatan kelompok doa Legio Maria dalam berbagai

kegiatan Liturgi?
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